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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai “Pendampingan Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Melalui Penyuluh Dalam Pemberdayaan

Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Padang Pariaman”, bahwa adanya upaya

pemberdayaan yang dilakukan oleh Penyuluh Pertanian dalam proses

pendampingan. Upaya pendampingan tersebut dilakukan berdasarkan rangkaian

kegiatan dalam proses pendamingan. Hasil yang didapatkan sebagai berikut:

1.

Pemberian motivasi yang dilakukan oleh Penyuluh dalam proses
pendampingan adalah dengan pembentukan kelompok. Pembentukan
kelompok dan pemberian motivasi menghasilkan terbentuknya wadah kerja
bersama bagi perempuan tani untuk menjalankan kegiatan secara kolektif.
Melalui pembentukan kelompok, anggota mulai mengenal struktur
organisasi, pembagian peran, serta memiliki ruang untuk berinteraksi dan
berdiskusi. Kelompok juga memudahkan penyuluh pertanian dalam
melakukan pendampingan dan penyampaian program. Pemberian motivasi
mendorong sebagian anggota untuk lebih aktif dan percaya diri dalam
mengikuti kegiatan kelompok. Namun, hasil di lapangan menunjukkan
bahwa partisipasi anggota belum sepenuhnya merata, karena masih terdapat
anggota yang kurang aktif dan keterlibatannya belum berkelanjutan. Secara

umum, pembentukan kelompok dan pemberian motivasi telah menjadi
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langkah awal yang penting dalam proses pemberdayaan, meskipun masih
memerlukan pendampingan lanjutan agar kelompok dapat berjalan lebih
mandiri dan berkelanjutan.

. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan memberikan hasil berupa
meningkatnya pemahaman anggota KWT mengenai tujuan, fungsi dan
manfaat keberadaan kelompok. Anggota mulai menyadari pentingnya
bekerja secara berkelompok serta peran masing-masing dalam mendukung
kegiatan yang direncanakan. Pelatihan yang diberikan juga menambah
pengetahuan dan keterampilan anggota, khususnya dalam kegiatan pertanian
dalam pemanfaatan lahan pekarangan rumah.

. Manajemen diri yang meliputi aspek tanggung jawab dan disiplin
memberikan hasil berupa meningkatnya kesadaran sebagian besar anggota
terhadap kewajiban dan peran masing-masing dalam kelompok. Sebagian
besar anggota menunjukan sikap bertanggng jawab dalam melaksanakan
tugas serta disiplin dalam menghadiri pertemuan dan mengikuti kegiatan
kelompok. Hal ini menjaga keteraturan pelaksanaan kegiatan dan
mendukung keberlangsungan program yang telah direncanakan. Meskipun
penerapan manajemen diri belum berjalan secara merata. Dimana masih
terdapat anggota yang belum konsisten dalam menjalankan tanggung jawab,

sehingga beberapa pertemuan kelompok belum terlaksana secara optimal.
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B. Saran
Melalui penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pendampingan Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Melalui Penyuluh Dalam Pemberdayaan

Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Padang Pariaman” maka peneliti

menyarankan:

1. Diharapkan penyuluh dapat memperkuat pendampingan terhadap KWT,
terkhususnya dalam menjaga konsistensi pemberian motivasi para anggota
KWT. Hendaknya pendampingan tidak hanya berfokus pada pelaksanaan
kegiatan saja melainkan juga ada pada penguatan kedisiplinan, tanggung
jawab dan keberlanjutan kelompok agar KWT tidak hanya bergantung kepada
penyuluh.

2. Diharapkan bagi Kelompk Wanita Tani agar dapat meningkatkan
kesadarannya terhadap potensi yang ada, menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diberikan dan berusaha meningkatkan kesadaran
dalam menjaga dan merawat bantuan yang telah diberikan oleh dinas baik
berupa demplot maupun bibit.

3. Dalam aspek manajemen diri, penyuluh pertanian disarankan untuk
membimbing anggota KWT dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab dan
disiplin, khususnya dalam kehadiran dan pelaksanaan tugas kelompok.
Adapun KWT diharapkan mampu menyusun dan menjalankan aturan
kelompok secara konsisten sebagai bentuk penguatan manajemen diri dan

kemandirian kelompok.
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